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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kitosan dari
karapas lobster air tawar (Cherax quadricarinatus), mengetahui pengaruh
penambahan kitosan dengan konsentrasi berbeda terhadap mutu lip balm dan
menentukan penambahan konsentrasi kitosan terbaik pada lip balm. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen, yaitu melakukan
percobaan terhadap pengaruh penambahan kitosan dari limbah karapas lobster air
tawar (Cherax quadricarinatus) pada pembuatan lip balm. Uji yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu uji rendemen, kadar air, kadar abu, kadar nitrogen dan
derajat deasetilasi pada penentuan mutu kitosan dan uji pH, uji stabilitas emulsi
serta uji humektan pada penentuan mutu lip balm. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan diperoleh karakteristik kitosan memiliki nilai rendemen
20,38%, kadar air 7,35%, kadar abu 4,34%, kadar nitrogen 4,54% dan derajat
seadetilasi 73,74%. Penambahan kitosan dengan konsentrasi berbeda pada lip
balm memberikan pengaruh nyata terhadap nilai pH, stabilitas emulsi dan
humektan lip balm. Perlakuan terbaik yaitu pada As; (penambahan konsentrasi
kitosan 3%) ditinjau dari nilai pH sebesar 5,50; stabilitas emulsi 99,46%; dan
humektan 95,14%.
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UTILIZATION OF CHITOSAN FROM FRESHWATER CRAYFISH
(Cherax quadricarinatus) CARAPACE WASTE TO MAKING LIP BALM
By:
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ABSTRACT

This study was aimed to determine the characteristics of chitosan from
freshwater crayfish carapace (Cherax quadricarinatus), to determine the effect of
adding chitosan with different concentrations on the quality of lip balm and to
determine the addition of the best chitosan concentration on lip balm. The method
used in this research was an experimental method on the effect of adding chitosan
from freshwater crayfish (Cherax quadricarinatus) carapace to making lip balm.
Tests used in this study were the yield, moisture, ash content, nitrogen content,
and the degree of deacetylation in the determination of chitosan quality and pH
test, emulsion stability test and humectant test in the determination of lip balm
quality. Based on the results showed that the characteristics of chitosan had a
yield value of 20.38%, 7.35% moisture content, 4.34% ash content, 4.54%
nitrogen content and 73.74% deacethylation degree. The addition of chitosan with
different concentrations in lip balm had a significant effect on pH value, emulsion
stability and humectant of lip balm. The best treatment is As (the addition of 3%
chitosan concentration) based on the pH value of 5.50; 99.46% emulsion stability;
and humectant of 95.14%.
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PENDAHULUAN

Karapas lobster air tawar
mengandung senyawa Kitin dan
kitosan yang nilai ekonominya tinggi
dan hasil olahannya  dapat
dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan. Kitosan lebih banyak
kegunaan dan manfaatnya
dibandingkan kitin. Kitosan dapat
digunakan pada produk prosesing
makanan, pengobatan, bioteknologi
dan menjadi material yang menarik
pada aplikasi biomedis, farmasi dan
kosmetik. Sifat kitosan tidak toksik,
memiliki  biodegradabilitas, dan
dapat dimodifikasi secara kimia dan
fisika (Purwantiningsih, 2009).

Kitosan merupakan suatu
amina polisakarida hasil proses
deasetilasi ~ Kkitin.  Senyawa ini
merupakan biopolimer alam yang
penting dan Dbersifat polikationik
seingga dapat diaplikasikan dalam
berbagai bidang sala satunya yaitu
bahan pembuatan kosmetik. Kitosan
memiliki efek melembabkan dan
melembutkan pada kulit. Selain kulit
badan, kulit bibir juga harus dijaga
dan dirawat agar tidak kering
(Bhuvana, 2006).

Bibir merupakan bagian dari
wajah dengan struktur kulit yang
berbeda dari tubuh lainnya karena
tidak memiliki kelenjar minyak dan
keringat serta stratum korneumnya
yang sangat tipis, sehingga
menyebabkan bibir menjadi lebih
mudah kering dan pecah-pecah yang
juga mengakibatkan lebih mudahnya
mikroorganisme  memasuki  kulit
(Draelos dan Thaman, 2006). Salah
satu cara mengatasinya yaitu dengan
penggunaan lip balm.

Lip balm adalah salah satu
jenis lipstik namun diperuntukan
untuk perlindungan bibir. Lip balm
tidak mengandung pigmen dan tidak
digunakan sebagai penghias bibir,

namun  lebih  kepada  untuk
melembabkan bibir dan perlindungan
dari sinar matahari dan dingin. Lip
balm biasanya juga mengandung
campuran minyak mineral, wax dan
dimethikon (Draelos, 2011).

Bibir yang kering
menunjukkan bahwa permukaan
bibir rusak, maka kelenturannya akan
berkurang. Hilangnya kelenturan
akan membuat bibir lebih retak. Lip
balm merupakan sediaan yang
diaplikasikan pada bibir berfungsi
sebagai pelembab dengan cara
membentuk lapisan minyak yang
tidak dapat bercampur pada
permukaan bibir. Lapisan yang
terbentuk oleh lip balm merupakan
lapisan pelindung bibir dari pengaruh
luar. Berdasarkan hal tersebut,
penulis tertarik meneliti tentang
pemanfaatan Kkitosan dari karapas
lobster air tawar (Cherax
quadricarinatus) dalam pembuatan
lip balm.

Tujuan penelitian ini adalah
untuk  mengetahui  Kkarakteristik
kitosan dari karapas lobster air tawar,
mengetahui pengaruh penambahan
kitosan dengan konsentrasi berbeda
terhadap mutu lip balm, dan
menentukan penambahan konsentrasi
kitosan terbaik pada lip balm.

METODOLOGI

Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Mei - Juli
2019 bertempat di Laboratorium
Pengolahan Hasil Perikanan dan
Laboratorium Kimia dan Hasil
Perikanan Fakultas Perikanan dan
Kelautan Universitas Riau.

Penelitian  ini  dilakukan
dalam 2 tahap yaitu: 1) pembuatan
kitosan dari karapas lobster air tawar,
2) pembuatan lip balm.



Bahan Dan Alat Penelitian

Bahan utama yang digunakan
dalam penelitian ini adalah karapas
lobster air tawar sebanyak 200 gram
yang diperoleh dari limbah hasil
industri UPI (Unit Pengolahan lkan)
Riak Manapi Maninjau. Bahan
kimia yang digunakan dalam
penelitian ini adalah HCI 1 N, NaOH
50%, NaOH 3,5%, K,SO,, selenium,
H,SO,4, H,0,, asam borat 4%, HCI
0.2 N, akuades, madu, vitamin C,
paraffin liquid, beeswax, lanolin,
gliseril  monostearat  (C21H420,),
metil paraben (CgHgOs3), etanol
(C2Hs0H) 95%, vanili, asam asetat
(CH3;COOH) 1%.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah blender, plastik,
nampan, cawan porselen, mortal,
saringan, oven, tanur, desikator,
batang pengaduk, lemari asam, labu
kjeldhal, erlenmeyer, beaker glass,
timbangan analitik, spektrofotometer
FTIR, pH meter, gelas objek, gelas
ukur, pipet tetes, hot plate, ayakan 60
mesh, alumunium foil, wadah jar.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada
penelitian  ini  adalah  metode
eksperimen, yaitu membuat lip balm
dengan penambahan kitosan dari
limbah karapas lobster air tawar
(Cherax quadricarinatus).

Prosedur Penelitian

1) Tahap pertama yaitu
pembuatan kitosan menurut Sidauruk
et al, (2014) vyang telah
dimodifikasi, dimulai dengan
pembersihan karapas lobster air
tawar dari sisa kotoran dan daging
yang tertinggal pada karapas. Lalu
karapas lobster dikeringkan dalam
oven dengan suhu 50°C selama 48
jam. Selanjutnya digiling kasar dan
diblender. Setelah diblender

dilakukan pengayakan menggunakan
mesh 60. Tepung kasar yang tidak
lolos mesh diblender kembali hingga
didapatkan tepung halus. Menurut
Suptijah (1992) dan Sidauruk et al.,
(2014) yang telah dimodifikasi ada
tiga tahapan untuk menjadi serbuk
kitosan yaitu:

a. Demineralisasi

Proses ini dilakukan dengan
perendaman tepung karapas
menggunakan HCI 1N dengan nisbah
1:7 (b/v) selama 60 menit dengan
suhu 90°C sambil diaduk konstan.
Kemudian disaring dan endapan
yang diperoleh dicuci dengan
menggunakan akuades sampai pH
netral.

b. Deproteinasi

Proses ini dilakukan dengan
cara perendaman hasil demineralisasi
menggunakan NaOH 3,5% dengan
nisbah 1.5 (b/v) selama 3,5 jam
kemudian dipanaskan dengan suhu
90°C selama 60 menit sambil diaduk
konstan. Kemudian disaring dan
endapan yang diperoleh dicuci
dengan  menggunakan  akuades
sampai pH netral. Kemudian
dikeringkan dan didapatkan bubuk
kitin.

C. Deasetilasi

Proses ini dilakukan dengan
cara perendaman hasil deproteinasi
menggunakan NaOH 50% dengan
nisbah 1:10 (b/v) selama 24 jam.
Kemudian dipanaskan dengan suhu
130°C selama 60 menit. Hasil yang
berupa slurry disaring, lalu dicuci
dengan akuades sampai pH netral
lalu  dikeringkan. Hasil  yang
diperoleh disebut kitosan.

Serbuk Kkitosan yang telah
didapatkan, selanjutnya dilakukan
pembuatan larutan kitosan menurut
Apriadi  (2004), Serbuk kitosan
ditimbang masing-masing 1 gram, 2
gram dan 3 gram. Selanjutnya



masing-masing  serbuk kitosan
dilarutkan dengan asam asetat 1%
dengan nisbah 1:10 (b/v). Kemudian
ditambahkan akuades hingga 100 ml
dan dihomogenkan selama 60 menit.
Setelah homogen, diperoleh larutan
kitosan 1%, 2% dan 3%.

2) Tahap kedua yaitu pembuatan lip
balm terdiri dari 2, tahap yaitu (Rini,
2012);

a. Pembuatan bahan dasar lip
balm

Beeswax sebanyak 12 g
dilelehkan diatas hot plate dengan
suhu pemanasan 66-68°C. Pada
wadah lain, lanolin sebanyak 4 g
dilelenkan dengan suhu 45-55°C
diatas hot plate. Setelah meleleh |,
lanolin  dimasukkan ke dalam
campuran wax. Tahap selanjutnya
yaitu pembuatan sediaan lip balm.

b. Pembuatan sediaan lip balm

Campuran bahan dasar lip
balm yang telah dibuat, ditambahkan
dengan paraffin liquid sebanyak 55
ml sedikit demi sedikit sambil terus
diaduk hingga tercampur merata.
Kemudian suhu diturunkan hingga
45°C, lalu sebanyak 13 gliseril
monostearat dimasukkan dan diaduk
hingga tercampur merata.

Selanjutnya larutan kitosan
(0%, 1%, 2%, 3%) masing-masing
sebanyak 1 ml dimasukan ke dalam
campuran madu 6 g, metil paraben
0,5 ml, vitamin C 5 tetes dan vanili 2
tetes dan diaduk dalam cawan
porselen hingga larut dan. Campuran
tersebut dimasukkan dalam
campuran bahan dasar lip balm,
sambil terus diaduk hingga homogen
(pencampuran ini dilakukan tanpa
pemanasan).

Campuran yang telah
membentuk masa yang homogen,
dituang ke dalam wadah jar 5 g
sambil diketuk-ketuk secara perlahan
agar campuran mencapai dasar

wadah jar dan permukaannya rata.
Kemudian sediaan lip balm disimpan
dalam suhu ruangan selama kurang
lebih 48 jam, untuk selanjutnya diuiji.

Pengamatan

Uji rendemen

Rendemen adalah
perbandingan berat presentase berat
(kuantitas) kitosan yang dihasilkan
dengan berat kitin yang digunakan.
Semakin tinggi rendemen yang
dihasilkan menandakan berat kitosan
semakin sedikit. Uji rendemen
dilakukan untuk mengetahui
efesiensi pengolahan bahan kitosan.
Berikut rumus rendeman kitosan :

A
Rendemen = B x 100%

Keterangan:

A = berat akhir kitosan

B =berat awal cangkang lobster air
tawar

Uji kadar air (AOAC, 2005)
Kitosan bersifat higroskopis
sehingga mudah menyerap uap air
dari udara di sekitarnya. Kadar air
yang terkandung di dalam kitosan
dinyatakan sebagai H,O yang terikat
pada gugus-gugus fungsional
polimer kitosan, terutama gugus
amina, N-asetil dan hidroksil melalui
ikatan hidrogen. Kadar air kitosan
bergantung pada kelembaban relatif
udara sekeliling tempat penyimpanan
karena kitosan bersifat higroskopis
Berikut tahapan uji kadar air
mengacu pada AOAC, (2005):

1. Cawan porselen yang sudah
bersih dikeringkan di dalam oven
pada suhu 110°C selama satu jam.
Kemudian, didinginkan di dalam
desikator selama 30 menit dan
ditimbang beratnya untuk
mendapatkan berat A g.

2. Sampel  sebanyak 2-3 ¢
dimasukan ke dalam cawan



porselen dan ditimbang beratnya
sehingga diperoleh berat B g.
Lalu, cawan berisi  sampel
tersebut dikeringkan di dalam
oven pada suhu 110°C selama 6
jam.

3. Selanjutnya didinginkan di dalam
desikator dan ditimbang hingga
diperoleh berat konstan yang
diberi label berat C . Kadar air
dihitung dengan rumus:

(B-O
(B-A)

Kadar Air (%)= x 100%

Keterangan:

A =berat cawan porselen kosong (9)

B =berat cawan porselen dengan
sampel (g)

C =berat cawan dengan sampel
setelah dikeringkan (g)

Uji kadar abu (AOAC, 2005)

Kadar abu menunjukkan
adanya komponen senyawa
anorganik yang terkandung dalam
bahan baku kulit udang, kitin dan
kitosan. Kadar abu merupakan
ukuran keberhasilan proses
demineralisasi pada proses isolasi
kitin dari bahan bakunya. Kadar abu
dapat dijadikan parameter mutu
kitosan, karena semakin rendah nilai
kadar abu, maka tingkat kemurnian
kitosan ~ semakin  tinggi, dan
sebaliknya. Nilai kadar abu kulit
udang, Kkitin dan kitosan menurut
menunjukkan bahwa proses
demineralisasi belum sepenuhnya
mampu  menghilangkan  mineral-
mineral anorganik dalam kulit udang
(Muzzarelli, 1977).

Tahapan uji kadar abu
dimulai dengan cawan porselin untuk
pengabuan ditimbang, kemudian
dimasukkan sampel sebanyak 1 gram
dibakar dalam tanur pada suhu 600°C
selama 3 jam, selanjutnya
didinginkan dalam desikator dan

ditimbang setelah mencapai suhu
konstan. Kadar abu dapat dihitung
dengan rumus :

(C-A)
Kadar abu(%) = x 100% B

(B-A)

Keterangan :

A = berat cawan porselen kosong (g)

B =berat cawan porselen dengan
sampel (g)

C =berat sampel setelah dimasukkan
dalam tanur (g)

Uji kadar nitrogen (BSN, 2006)

Kadar nitrogen yang terdapat
pada  kitosan  dapat  menjadi
parameter  proses  deproteinasi,
karena nitrogen berubungan dengan
protein yang terkandung dalam
karapas lobster air tawar.

Tahapan uji kadar nitrogen
adalah sebanyak 1 gram kitosan
dimasukkan dalam labu kjeldal,
kemudian ditambahkan dengan 7 g
K,SO4, 0.005 g selenium, 12 ml
H,SO,4, dan 5 ml H;O,. Kemudian
campuran dipanaskan dalam labu
kjeldal selama 2 jam pada suhu
400°C dalam lemari asam sampai
berhenti mengeluarkan asap, dan
cairan  menjadi  jernih, cairan
didinginkan lalu didestilasi dengan
penambahan indikator metil merah
sebanyak 4 tetes, dan sebagai
blangko sebanyak 40 ml asam borat
4% ditambahkan indikator metil
merah. Selanjutnya destilat dan
blankko dititrasi dengan HCI 0,2 N.
Perhitungan kadar nitrogen :

ml HCI (sampel-blanko)

%N =
VN berat sampel (gram) x 1000

x N.HCI x 14.007 x 100%

Derajat deasetilasi (Hargono et al.,
2008)

Derajat deasetilasi adalah
persentase atau jumlah gugus asetil
yang terlepas setelah dilakukan
proses deproteinasi, demineralisasi
dan deasetilasi. Semakin tinggi



derajat deasetilasi kitosan, semakin
baik kualitas kitosan yang dihasilkan.
Untuk mengetahui derajat deasetilasi
kitosan karapas lobster air tawar,
dilakukan penentuan spektra FTIR.
Derajat Deasetilasi dihitung
dengan metode garis oleh Moore dan
Robert (Hargono et al., 2008)
menggunakan gugus fungsi yang
mucul pada spektrum IR.
- Aessy 1 0
DD={1 (A3450) X 1’33) 100%}
Keterangan :
(Ass5) = pita serapan gugus amida
(CH3CONH)
(Asss0) = pita serapan gugus hidroksil
(OH)

Analisis pH

Masing-masing sediaan lip
balm vyang telah ditambahkan
konsentrasi kitosan 1%, 2% dan 3%
diuji nilai pHnya mengunakan pH
meter dengan cara: alat pH meter
terlebih dahulu dikalibrasi ke pH
7,01 dan pH 4,01. kemudian
eloktroda dicuci dengan akuades,
lalu dikeringkan dengan tisu. Sampel
dibuat dalam konsentrasi 1% vyaitu
ditimbang 1 g dan dilarutkan dalam
100 ml akuades, lalu dipanaskan.
Dibiarkan alat menunjukkan harga
pH sampai konstan. Angka yang
ditunjukkan pH meter merupakan pH
sediaan (Rawlins, 2003).

Stabilitas emulsi (AOAC, 1995)
Sampel lip balm dimasukkan
dalam wadah dan ditimbang
beratnya. Wadah dan sampel tersebut
dimasukkan dalam oven dengan suhu
45°C selama 1 jam kemudian
dimasukkan ke dalam pendingin
bersuhu dibawah 0°C selama 1 jam
dan dimasukkan lagi ke dalam oven
pada suhu 45°C selama 1 jam.
Pengamatan  dilakukan terhadap
kemungkinan terjadinya pemisahan

air dari  emulsi. Bila terjadi
pemisahan, emulsi dikatakan tidak
stabil dan tingkat kestabilannya
dihitung berdasarkan persentase fase
terpisahkan terhadap emulsi
keseluruhan (Mitsui, 1997).

Stabilitas emulsi dapat dihitung
berdasarkan rumus berikut :

SE (%) Berat fase yang tersisa (g)
0) =
Berat total bahan emulsi (g)

Keterangan :

Berat fase tersisa berat sampel
setelah pengovenan kedua
+ cawan — berat cawan

Berat total bahan emulsi : berat
sampel + cawan — berat
cawan

x 100%

Humektan (Suryani et al., 2000)
Sampel lip balm dioleskan
secara merata di atas plastik yang
sudah diketahui berat awalnya,
kemudian sampel lip balm ditimbang
untuk mengetahui berat awal sampel
(menit ke-0 atau tp). Setelah
penimbangan (to) dilakukan
penimbangan lagi dengan perbedaan
waktu 1 jam (t1), 2 jam (tp), 3 jam
(t3), 4 jam (t;) dan 5 jam (ts).
Efektivitas kitosan sebagai pelembab
dapat dilihat pada akhir pengamatan
dengan nilai tertinggi. Prinsip kitosan
sebagai pelembab sama halnya
dengan kitosan sebagai humektan
karena memiliki sifat dan fungsi
yang sama pada produk kosmetik,
khususnya produk kosmetik
pelembab. Nilai humektan dapat
dihitung dengan rumus sebagai
berikut :
Humektan(%)=100-

Keterangan :

Berat yang hilang: berat sampel
awal-berat sampel jam ke sekian
Berat awal : berat sampel awal

Berat yang hilang (g)

0
Berat awal (g) x 100%



HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik kitosan

Karapas lobster air tawar
(Cherax  quadricarinatus)  yang
digunakan pada penelitian ini
diperoleh dari limbah hasil industri
UPI (Unit Pengolahan lkan) Riak
Manapi Maninjau. Kitosan yang

diperoleh tersebut kemudian
dianalisis  karakteristiknya  yang
meliputi rendemen, kadar air, kadar
abu, kadar nitrogen, dan derajat
deasetilisasi.

Tabel 1. Karakteristik kitosan lobster air tawar

Parameter Hasil penelitian Standar mutu kitosan*
Rendemen 20,38% -

Bentuk partikel Bubuk Serpihan atau bubuk
Kadar air 7,35% <10%

Kadar abu 4,34% <2%

Kadar nitrogen 4,54% <5%

Derajat deasetilasi 73,74% > 70%

*) Protan laboratories (1987) dalam Sidauruk et al., (2014)

Rendemen

Karapas lobster air tawar
sebanyak 200 gram dihasilkan
kitosan sebanyak 47,5 gram sehingga
rendemen kitosan tersebut sebesar
20,38%. Rendemen kitosan yang
cukup rendah disebabkan oleh proses
pembuatannya. Menurut Priyambodo
(2009), kitosan merupakan produk
yang melalui proses demineralisasi,
deproteinasi dan deasetilasi sehingga
komponen mineral atau bahan
anorganik lainnya dan protein pada
bahan baku banyak yang terlarut
dalam larutan HCI maupun NaOH
serta mengakibatkan berat akhir
kitosan yang lebih rendah dari pada
berat karapas lobster utuh. Tabel 1
menunjukkan bahwa nilai mutu
kitosan  yang diperoleh  telah
memenuhi standar mutu kitosan
komersil sehingga dapat digunakan
sebagai bahan tambahan pada produk
pangan atau non pangan.

Kadar air
Kadar air kitosan lobster air
tawar hasil sebesar 7,35%.

Berdasarkan standar mutu yang
ditetapkan oleh Protan laboratories
(1987), nilai kadar air hasil
penelitian ini telah memenuhi nilai
standar mutu, yaitu maksimum 10%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
proses pengeringan selama 48 jam
dengan suhu 50°C telah maksimal
dilakukan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Edward et al., (2016),
kitosan bersifat higroskopis sehingga
mudah menyerap uap air dari udara
di sekitarnya. Kadar air yang
terkandung di  dalam  kitosan
dinyatakan sebagai H,O yang terikat
pada gugus-gugus fungsional
polimer Kkitosan, terutama gugus
amina, N-asetil dan hidroksil melalui
ikatan hidrogen. Kadar air kitosan
bergantung pada kelembaban relatif
udara sekeliling tempat penyimpanan
karena kitosan bersifat higroskopis.

Kadar abu

Keberhasilan proses
demineralisasi dapat dilihat dari
kadar abu kitosan yang dihasilkan,
sedangkan efektivitas demineralisasi



dapat dilihat dari penurunan kadar
abu  kitosan  yang  diperoleh
(Sugihartini, 2001). Berdasarkan
standar mutu yang ditetapkan oleh
Protan laboratories (1987), nilai
kadar abu vyang diperoleh dari
penelitian ini  belum memenuhu
standar mutu yaitu maksimal 2%,
sedangkan hasil  penelitian ini
sebesar 4,34%. Tingginya kadar abu
yang dihasilkan menunjukkan bahwa
proses demineralisasi belum
maksimal yaitu pemanasan dengan
suhu 90°C selama 60 menit. Menurut
Aldes et al, (2011), vyang
menyatakan bahwa kadar abu
menunjukkan oksida logam dan
mineral yang terdapat pada suatu
bahan. Tingginya kadar abu suatu
bahan mengidentifikasikan tingginya
kandungan oksida logam dan mineral
yang terdapat dalam bahan tersebut.
Abu vyang terbentuk merupakan
oksida - oksida logam atau logam
yang terbakar..

Kadar nitrogen

Analisis  kadar  nitrogen
dilakukan untuk menentukan sifat
kitosan yang berinteraksi dengan
gugus gugus amina (NHy). NH;
menyebabkan  Kkitosan ~ memiliki
reaktivitas yang tinggi, sehingga
kitosan mampu mengikat air dan
larut dalam asam asetat (Kumari et
al. 2016). Semakin tinggi kandungan
nitrogen dalam kitosan maka akan
menyebabkan semakin berkurang
fungsinya. Kadar nitrogen yang
diperoleh dari penelitian ini yaitu
sebesar 4,54%. Berdasarkan standar
mutu Protan laboratories (1987),
nilai kadar nitrogen telah memenuhi
standar yaitu maksimum 5%.

Pengaruh konsentrasi NaOH
yang tinggi dan waktu proses
deproteinase akan  menyebabkan

terjadinya reaksi antara protein
dengan larutan pembentuk ester (Na-
proteinat) akan semakin sempurna,
sehingga protein yang dihilangkan
semakin banyak (Nadia et al., 2014).

Derajat deasetilasi

Derajat deasetilasi
merupakan parameter untuk
menunjukkan tingkat kemurnian
kitosan. Kitin dan kitosan hasil dari
ekstraktor  diidentifikasi  dengan
menggunakan teknik analisis
spektroskopi inframerah yang
bertujuan untuk mengetahui gugus
fungsi  karakteristiknya  (Stuart,
2004).

Hasil analisis derajat
deasetilasi kitosan lobster air tawar
yang diperoleh yaitu sebesar 73,4%.
Berdasarkan standar mutu  yang
ditetapkan oleh Protan laboratories
(1987) nilai tersebut telah memenuhi
standar mutu yaitu maksimum 70%.
Sehingga kitosan yang dihasilkan
aman untuk digunakan dalam
pembuatan lip balm.

Penentuan Mutu Lip balm

Mutu lip balm ditentukan
oleh uji nilai pH, stabilitas emulsi
dan humektan sebagai parameter
untuk mengetahui pengaruh
penambahan  konsentrasi  kitosan
yang berbeda terhadap mutu lip
balm.

Nilai pH

Hasil analisis pH lip balm
dengan  perlakuan  penambahan
konsentrasi kitosan berbeda berkisar
antara 4,57-5,50 disajikan pada
Tabel 2.



Tabel 2. Nilai pH lip balm

Perlakuan
Ulangan

Ao A A As

1 4,50 4,70 5,20 5,40

2 4,70 4,80 5,30 5,60

3 4,50 4,80 5,20 5,50
Rerata 4,57 4,77 5,23° 5,50

Nilai pH terendah terdapat terjadinya kerusakan mantel asam

pada perlakuan Ao (tanpa pada lapisan stratum corneum (salah

penambahan Kkitosan) yaitu sebesar
4,57 dan nilai pH tertinggi terdapat
pada perlakuan As; (penambahan
kitosan 3%) yaitu sebesar 5,50. Nilai
pH yang diperoleh sudah sesuai
dengan standar nilai pH produk
pelembab kulit berdasarkan SNI 16-
4399-1996 yaitu nilai pH pelembab
disyaratkan berkisar antara 4.5-8.0.
sehingga lip balm yang dihasilkan
aman digunakan untuk  bibir.
Menurut Levin dan Maibach (2007),
pH yang terlalu asam atau basa dapat
menyebabkan kulit menjadi kering
dan mengalami iritasi  karena

Tabel 3. Stabilitas emulsi lip balm

satu bagian epidermis kulit). Rowe et
al., (2009) menyatakan bahwa nilai pH
lip balm vyang cenderung asam
dikarenakan dalam komposisi bahan
penyusun lip balm tidak disertakan
bahan yang bersifat basa seperti
trietanolamin (TEA) yang memiliki nilai
pH 10,5.

Stabilitas emulsi

Hasil  analisis  stabilitas
emulsi lip balm dengan perlakuan
penambahan  konsentrasi  kitosan

berbeda berkisar antara 99,03 -
99,46 disajikan pada Tabel 3.

Perlakuan
Ulangan

Ao Ay Ay As

1 99,04 99,10 99,18 99,48

2 99,01 99,09 99,19 99,45

3 99,03 99,09 99,19 99,45
Rerata 99,03 99,09° 99,19° 99,46"
Rata-rata  nilai  stabilitas Kitosan. Analisis stabilitas emulsi
emulsi  terendah vyaitu 99,03% merupakan parameter yang penting

terdapat pada perlakuan penambahan
kitosan 0% (Ay). Sedangkan rata-rata
nilai stabilitas emulsi tertinggi yaitu
99,46% terdapat pada penambahan
kitosan 3% (As3). Hasil stabilitas
emulsi  (Tabel 3) menunjukkan
kestabilan lip balm yang terus
meningkat seiring dengan
peningkatan penambahan konsentrasi
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untuk diperhatikan dalam suatu
produk pelembab. Emulsi yang tidak
stabil dapat mengakibatkan flokulasi
dan creaming, koalesens dan
breaking, perubahan fisika kimia dan
inversi fase (Sinko, 2011). Emulsi
yang tidak stabil juga dapat
mengalami ketidakstabilan biologi,



seperti adanya kontaminasi dan
pertumbuhan mikroba (Ansel, 2005)
Emulsi dalam sediaan produk

meningkatkan efek bioaktif dari
sediaan kosmetik (Ali et al., 2012).

kosmetik dapat mengontrol Humektan o
pelepasan  dan  mengoptimalkan _ Hasil analisis humektan pada
penyebaran komponen aktif sediaan lip  balm  dengan  perlakuan
kosmetik terutama transpor penambahan _konsentra3| Kitosan
komponen hidrofilik sampai ke berbeda Dberkisar antara  93,14-
lapisan kulit terdalam, sehingga 95,14% disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Humektan lip balm
Perlakuan
Ulangan
Ao A A As
1 93,33 93,01 94,66 95,22
2 93,09 93,71 94,34 95,17
3 92,98 93,44 94,33 95,03
Rerata 93,14° 93,39° 94,45" 95,14°
Penambahan konsentrasi kemampuan Kitosan untuk

kitosan terbaik adalah penambahan
kitosan 3% (A3) di mana Ag
memiliki nilai humektan lebih tinggi

yang berarti penguapannya lebih
rendah. Menurut Sidauruk et al.,
(2014), penyusutan berat yang

semakin tinggi menunjukkan bahwa
kehilangan air yang semakin tinggi
pula, hal tersebut mengindikasikan
kemampuan humektannya semakin
rendah.

Menurut Baumann (2009),
humektan adalah mekanisme kerja
pelembab dengan cara menarik atau
menyerap air. Humektan dapat
membantu menjerat air dari udara
untuk kemudian berpenetrasi ke
dalam kulit bila kelembaban relatif
rendah. Mekanisme humektan yang
menarik air dan berpenetrasi ke
dalam kulit, akan mengakibatkan
pengembangan stratum  korneum
yang memberikan persepsi kulit
halus dan sedikit kerut. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi penambahan
konsentrasi kitosan maka semakin
baik tingkat humektan dari lip balm.
Hal itu dapat terjadi karena adanya
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mempertahankan kandungan air pada
produk lip balm saat digunakan,
sehingga juga dapat menjaga bibir
tetap lembab.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kitosan yang diperoleh dari
karapas lobster air tawar pada
penelitian ini  memiliki  bentuk
partikel bubuk, dengan rendemen

20,38%, mengandung kadar air
7,35%, kadar abu 4,34%, kadar
nitrogen  4,54%; dan  derajat

deasetilasi 73,74%.

Penambahan kitosan dengan
konsentrasi berbeda pada lip balm
memberikan pengaruh nyata pada
tingkat kepercayaan 95% terhadap

nilai pH, stabilitas emulsi dan
humektan lip balm. Berdasarkan
hasil penelitian yang diperoleh
perlakuan yang terbaik yaitu

penambahan konsentrasi kitosan 3%
(A3) ditinjau dari nilai pH sebesar
5,50; stabilitas emulsi 99,46%; dan
humektan 95,14%.



Saran

Penulis menyarankan agar
dilakukan penelitian lanjutan
mengenai masa simpan lip balm,

pengujian  karakteristik  sensori,
pengujian logam berat, uji total
mikroba dan uji firitasi lip serta

penelitian mengenai pembutan lip
balm dengan formulasi bahan yang
berbeda.
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